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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sejarah PT.Tamora Agro Lestari 

Provinsi Riau merupakan salah satu provinsi terbesar penghasil sawit di 

Indonesia. Pertumbuhan pesat perkebunan sawit di Riau khususnya di Kabupaten 

Kuantan Singingi akan diiringi juga oleh kebutuhan pertumbuhan pabrik kelapa 

sawit (PKS). Dalam upaya mengisi peluang dan penyelidikan PKS untuk 

menampung hasil perkebunan sawit PT. Tamora Agro Lestari yang berkedudukan 

di Jakarta berinisiatif untuk melakukan pembangunan PKS pada tahun 2011 

dengan kapasitas 30 ton tandan buah segar (TBS) per jam di Desa Serosah  

Kecamatan Hulu Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi, untuk menghasilkan 

minyak mentah. Semenjak berdirinya PT. Tamora Agro Lestari pada tahun 2011 

berkembang pesat sampai sekarang. 

Rencana pembangunan PKS ini telah mendapat dukungan dari masyarakat 

sekitar lokasi yang sebagian besar memiliki perkebunan sawit, sehingga 

masyarakat dapat memasok kebutuhan TBS untuk memenuhi tersedianya bahan 

baku disamping dari perusahaan sendiri. Kegiatan PKS tersebut, diperkirakan 

akan memberikan dampak baik positif terhadap lingkungan. Apabila 

pengoperasiannya dikelola secara baik dan berwawasan lingkungan, maka akan 

memberikan dampak positif yang lebih besar, sedangkan dampak negatifnya dapat 

diminimalkan serendah mungkin.
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B. Lokasi  

Adapun lokasi PT.Tamora Agro Lestari Kuantan VII No. 135 C Pekanbaru 

yaitu di Desa Serosah Kecamatan Hulu Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi. 
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C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan pembangunan PKS PT. Tamora Agro Lestari adalah: 

1. Mengelolah buah kelapa TBS menjadi CPO (Minyak mentah). 

2. Menampung hasil perkebunan kelapa sawit masyarakat sekitar pabrik. 

3. Menyediakan dan memasak kebutuhan CPO dibutuhkan bagi 

kelangsungan industri pengolahan CPO. 

4. Mendayagunakan dan memanfaatkan sumber daya manusia akan untuk 

tujuan ekonomis. 

5. Membuka peluang kesempatan kerja baik secara langsung maupun yang 

ditimbulkan dari kegiatan PKS tersebut, sehingga menurunkan angka 

penganguran. 

Manfaat yang akan diperoleh dari kegiatan PKS PT.Tamora Agro Lestari 

adalah: 

1. Kemudahan pemasaran hasil perkebunan sawit masyarakat sekitar pabrik. 

2. Tersedianya pasikan tambahan CPO untuk kepentingan industri 

pengelolahan CPO. 

3. Dapat menigkatkan pembangunan di Kabupaten Kuantan Singingi, 

khususnya dan Provinsi Riau pada umumnya dalam sebaga aspek terutama 

bagi pertumbuhan ekonomi.
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D. Struktur Organisasi 

Sebagaimana dalam suatu perusahaan dalam menjalankan kegiatannnya 

harus digariskan dalam suatu tugas dan wewenang untuk mengembangakan tugas 

dan wewenang serta untuk mengefektifan kegiatan perasional diperlukan struktur 

organisasi. Struktur Organisasi sangat penting bagi perusahaan karena struktur 

menjelaskan batas-batas dan tugas wewenang dan tanggung jawab seorang 

anggota dari suatu organisasi tersebut. Adapun perincian dari organisasi 

PT.Tamora Agro Leatari sebagai berikut : 
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STRUKTUR ORGANISASI 
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a. Manajer  

Manajer adalah merupakan tenaga pimpinan pelaksana, mengepalai 

atau menjamin serta mengkoordinir pekerjaan-pekerjaan di PT. 

Tamora Agro Lestari.  

b. Asisten Maintanance 

Mempunyai tugas pokok memimpin serta melaksanakan pekerjaan 

pemeliharaan pabrik untuk mendukung kelancaran pengolahan pabrik 

pada instansi mekanik dengan berpedoman dengan arahan direksi dan 

manajer PKS.  

c. Asisten Sortase 

Kegiatan memisahkan atau memilah-milah suatu komoditas atas dasar 

perbedaan faktor mutu namun belum sampai ke tahap penggolongan 

tingkat mutunya. 

d. Asisten laboratorium 

Tugas pokoknya mengkoordinir dan mengawasi kegiatan dibidang 

pengendalian mutu dan analisa laboratorium untuk mendukung 

kegiatan operasional pengolahan dengan pedoman pada kebijakan 

yang telah ditetapkan direksi dan arahan manajer PKS. 

e. Asisten Proses I 

Melaksanakan kegiatan operasional pengolahan dan pengawasan dari 

oil Gutter sampai dengan storage tank dan pengiriman minyak mentah 

kelapa sawit. Untuk mencapai kinerja yang optimal dengan 
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berpedoman pada kebijakan yang ditetapkan direksi dan arahan 

manajer PKS. 

f. Asisten Proses II  

Mempunyai tugas pokok melaksanakan kegiatan operasional dan 

pengolahan dan pengawasan mulai dari cake breaker konveyor sampai 

dengan karnel bin, gudang inti serta pengiriman inti sawit untuk  

g. Kepala Tata Usaha 

Memiliki tugas pokok, melaksanakan dan mengimplementasikan 

peraturan-peraturan serta pedoman yang disesuaikan dengan kebijakan 

yang ditetapkan direksi serta arahan manajer PKS. Kemudian 

melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan administrasi dan 

pengadaan barang-barang pabrik untuk mendukung operasioanl pabrik 

dengan berpedoman pada kebijakan yang telah ditentukan direksi dan 

arahan manajer PKS. KTU mempunyai tugas poko dan tanggung 

jawab sebagai berikut: 

1) Mempunyai tugas dan tanggung jawab yang berkaitan dengan 

bidang umum dan sumber daya manusia (SDM), lembaga 

pondokan lingkungan, koperasi dan humas. 

2) Memeriksa dan mengoreksi dokumen-dokumen setiap bagian. 

3) Memeriksa dan menandatangi jurnal pembukuan. 

4) Mengadakan rapat, pengolahan SDM, perkembangan sosial 

karyawan dan keluarga. 

5) Memeriksa dan melayani permintaan atas barang/bahan gudang. 
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6) Mengkoordinir pembuatan DPU (daftar pembayaran upah) gajian 

kecil dan besar setiap bulan. 

7) Menerima droping dana dari bank dan melaksanakan distribusi 

kebagian masing-masing. 

8) Menyusun dan ikut srta mengawasi maslah-masalah yang berkaitan 

dengan keamanan. 

9) Memberikan bimbingan dan arahan kepada personil bawahannya. 

h. Humas 

Menjalankan media sebagai bentuk pelayanan informasi interaktif 

dngan pihak lain.  

i. Mandor 

Mandor adalah karyawan yang berada dibawah asisten yang bertugas 

mengawasi pekerjaan para karyawan pelaksana. Para mandor 

bertanggung jawab kepada asisten sesuai dengan bidangnya.  

j. Karyawan 

Karyawan pelaksana terdiri dari karyawan bagian lapangan dan 

karyawan adminstrasi. Karyawan lapangan adalah karyawan yang 

melaksanakan tugas-tugas yang berhubungan langsung dengan proses 

produksi di pabrik, antara lain bagian sortir, pengolahan, laboratorium, 

perbengkelan sedangkan karyawan adalah karyawan yang menangani 

administrasi. 
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k. Satpam  

Satpam bertugas menjaga keamanan didalam pabrik dan menerima 

tamu yang datang ke pabrik. Setiap tamu yang datang ke pabrik 

terlebih dahulu melapor kepada satpam yang berjaga di pos. 
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